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ABSTRACT

Rapid technology growth has made the internet became a new
strategy for companies to communicate with investors. In this case, internet
could be used by the companies to report their information, both financially
and non-financially or commonly known as Internet Financial Reporting
(IFR). This study aims to analyze the effect of profitability, liquidity, auditor
reputation -and public ownership on Internet Financial Reporting. The
population in this study are manufacturing companies listed-on the Stock
Exchange in 2018. The Samples collected are based on purposive sampling,
consists of 144 companies. This study used a multiple regression analysis
techniques to test variables that affect Internet Financial Reporting. Lastly,
from this study, the result indected that profitability has a significant effect
on internet financial reporting. However, the other factors such as liquidity,
auditor reputation and public ownership have no significant effect on
Internet financial Reporting.

Keywords : Profitability, liquidity, auditor reputation, public ownership,
Internet Financial Reporting (IFR)

PENDAHULUAN

Dalam  beberapa dekade - terakhir ~ tahun 2013 terdapat 82 juta jiwa, tahun

teknologi sudah semakin berkembang,
hampir semua kalangan = sudah
mengenal teknologi salah satunya yaitu
internet yang saat ini sudah menjadi
bagian dalam kehidupan manusia.
Berkembangnya teknologi informasi
terutama internet ditandai dengan
meningkatnya  user internet  di
indonesia, berdasarkan hasil suvery
asosiasi penyelenggara jasa internet
indonesia (APJII) terjadi peningkatan
pengguna internet setiap tahunnya.
Berdasarkan pertumbuhan
penggunaan internet di Indonesia di

2014 terdapat 88,1 juta jiwa, tahun
2015 terdapat 110,2 juta jiwa, tahun
2016 terdapat 132,7 juta jiwa dan 2017
terdapat 143,26 juta jiwa. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap tahunnya
pengguna internet meningkat dari
tahun ke tahun, dan kebanyakan
pengguna yang mengakses berdasarkan
tingkat pendidikan terakhir adalah S1/
Diploma dan S2/S3 yang sering
mengakses dan mencari informasi
untuk memecahkan masalah
pekerjaanya dan juga untuk mengakses
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artikel,  jurnal  maupun
keuangan. (www.apjii.com).

Menurut Niwayan dan Soni
(2016) Perkembangan teknologi ini
tidak hanya membawa perubahan pada
pola pikir manusia tetapi juga cara
bisnis bagi sebuah perusahaan untuk
memasarkan  produknya.  Seiring
berjalannya waktu, website juga
dimanfaatkan untuk menyampaikan
informasi terkait dengan perusahaan
baik berupa keuangan maupun non
keuangan. Pelaporan keuangan
perusahaan melalui internet disebut
dengan -internet financial reporting
(IFR).

Menurut Handayani dan Almilia
(2013) Internet Financial Reporting
(IFR) adalah pelaporan informasi
keuangan -perusahaan maupun non
keuangan = perusahaan menggunakan
teknologi internet seperti www (world
wide web), dimana informasi ini
diperuntukkan pemegang saham dan
pihak yang berkepentingan
lainnyaFormat  yang pada umumnya
digunakan oleh . perusahaan  untuk
mempublikasikan keuangan di website
adalah PDF, XBRL, HTML, audio atau
video. Dimana semua itu_akan
mempermudah - dalam  mengakses
informasi tersebut.

IFR" Kkini sedang berkembang,

laporan

namun tidak semua - perusahaan
melaporkan informasi dengan
selengkap lengkapnya, Hanny dan

Chariri (2007) mengemukakan bahwa
tidak semua perusahaan menyajikan

laporan keuangan dalam website
pribadi mereka. Hasil penelitian
tentang IFR masih menghasilkan

temuan yang tidak konsisten antara
peneliti satu dengan peneliti lainnya
misalnya Melissa & Soni (2012)
dengan Wenny (2018), sehingga perlu

dilakukan pengujian lebih lanjut
mengenai IFR.
Berdasarkan  latar  belakang

masalah diatas, maka penelitian ini
meneliti “Pengaruh Profitabilitas,
Likuiditas, Reputasi Auditor, dan
Kepemilikan  Publik  Terhadap
Internet Financial Reporting (IFR)”.

RERANGKA TEORITIS
HIPOTESIS

Teori Signal

Teori sinyal pertama kali dikemukakan
oleh Spence pada tahun 1973 yang
menyatakan bahwa teori sinyal dengan
memberikan suatu sinyal dari pihak
pengirim ( pemilik informasi) berusaha
memberikan suatu informasi yang
relevan dan bisa dimanfaatkan oleh
pihak penerima. Pihak penerima akan
menyesuaikan perilakunya sesuai
dengan pemahaman. terhadap sinyal
informasi yang didapatkan. Menurut
Suwardjono (2013:583) menyatakan
bahwa teori sinyal menekankan
informasi  sangat penting terhadap
keputusan dalam berinvestasi untuk
pihak diluar perusahaan.

DAN

Internet Financial Reporting (IFR)
Internet Financial Reporting = (IFR)
adalah pelaporan ~keuangan yang
dilakukan oleh perusahaan melalui
internet dan disajikan dalam website.
IFR dapat membantu perusahaan dalam
menyebarluaskan infomasi mengenai
keunggulan perusahaan yang
merupakan suatu sinyal posistif untuk
menarik investor.

Menurut I gusti Ayu (2017), format
yang umumnya digunakan oleh
perusahaan untuk mempublikasikan
informasi keuangan di website adalah
PDF, HTML, XBRL, audio atau video.
Dalam kerangka teori sinyal disebutkan
bahwa dorongan perusahaan untuk
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memberikan informasi adalah karena
terdapat asimetri informasi antara
manaer perusahaan dan pihak luar
karena  manajer lebih  banyak
mengetahui tentang perusahaan dan
prospek perusahaan untuk kedepannya
(Wenny, 2018).

Indeks pengukuran IFR dalam
Almilia (2008) terdiri dari 4 komponen
yaitu isi / content, ketepatan waktu /
timeliness, pemanfaatan teknologi, dan
user support.

Profitabilitas
Profitabilitas merupakan suatu rasio
yang -menunjukkan seberapa besar
suatu perusahaan mampu
menghasilkan laba dengasuatu
perusahaan mampu menghasilkan laba
dengan Kinerja perusahaan tersebut
Menurut.Yuli (2008) perusahaan
dengan  kinerja 'yang buruk akan
menghindari = penggunaan teknik
pelaporan seperti IFR karena mereka
berusaha menyembunyikan bad news.
Berbeda dengan perusahaan yang
memiliki profitabilitas tinggi, mereka
akan menggunakan = IFR  untuk
membantu membantu  perusahaan
dalam menyebarluaskan good news.

Likuiditas

Likuiditas merupakan tingkat
kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban jangka

pendeknya Perusahaan yang memiliki
tingkat likuiditas yang tinggi akan
cenderung termotivasi untuk
menginformasikan laporan
keuangannya selengkap dan seluas
mungkin dibandingkan dengan
perusahaan dengan tingkat likuiditas
yang rendah, karena perusahaan yang
memiliki tingkat likuiditas rendah itu
menandakan bahwa kemungkinan
perusahaan tidak mampu melunasi

kewajiban jangka pendek pada tanggal
jatuh temponya.

Reputasi Auditor

Menurut Fitria (2014) Reputasi auditor
adalah pandangan atas nama baik,
prestasi dan kepercayaan publik yang
disandang auditor dan KAP dimana
auditor bekerja. Perusahaan yang
terdaftar di BEI harus menggunakan
jasa auditor untuk menilai laporan
keuangan apakah telah disajikan secara
adil*-dan dapat dipercaya. Sebuah
kantor akuntan besar memiliki kualitas
opini-audit yang lebih andal sesuai
dengan reputasi mereka dibandingkan
dengan kantor akuntan kecil,.

Kepemilikan Publik
Kepemilikan Publik adalah banyaknya
saham..yang dimiliki oleh publik
(outsider ownership). Tujuan
perusahaan yaitu untuk meningkatkan
nilai perusahaan  maka diperlukan
pendanaan yang diperoleh baik melalui
internal maupun - eksternal, semakin
banyak- presentase kepemilikan publik
maka semakin-banyak informasi yang
diungkapkan oleh sebuah perusahaan
kepada pihak eksternal dan pihak yang
berkepentingan

Berdasarkan rerangka pemikiran
pada Gambar 1, hipotesis penelitian
adalah sebagai berikut:

H1:Profitabilitas berpengaruh terhadap
internet financial reporting (IFR) ?

H2 : Likuiditas berpengaruh terhadap
internet financial reporting (IFR) ?

H3 :Reputasi auditor berpengaruh
terhadap internet financial reporting
(IFR) ?

H4 : Kepemilikan publik berpengaruh
terhadap internet financial reporting
(IFR) ?



Gambar 1
Kerangka Pemikiran

| Profitabilitas (x)

Likuiditas (%) Internet Financial

Reporting (IFR)

‘ Reputasi Auditor (X3)

Kepemilikan Publik (xs)

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Berdasarkan paradigma riset, riset- ini
merupakan penelitian kuantitatif yang

bertujuan untuk . menguji  suatu
hipotesis.. Hipotesis. dikembangkan
berdasarkan penelitian kausal

komparatif “yang bertujuan menguji
pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Berdasarkan tujuan
penelitian, penelitian ini termasuk
dalam  penelitian dasar. Berdasarkan
karakteristik masalah, penelitian -ini
merupakan penelitian historis yang
meliputi kegiatan  penyelidikan,
pemahaman, dan penjelasan keadaan
yang telah lalu. Berdasarkan sifat dan
jenis data, penelitian ini merupakan
penelitian arsip, karena penelitian ini
menggunakan data = sekunder dari
laporan keuangan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada periode 2018 yang
dapat diakses melalui www.idx.co.id
atau website pribadi perusahaan.
(Hartono, 2010).

Identifikasi Variabel

Variabel yang akan diamati dalam
penelitian ini adalah variabel dependen
(Y) dan variabel independen (X).
Variabel dependen adalah variabel
yang dipengaruhi oleh variabel
independen,  sedangkan  variabel
independen adalah variabel yang
mempengaruhi  variabel dependen.
Berikut adalah variabel dependen yang
akan diteliti dalam penelitian ini:

Y : Internet Financial Reporting (IFR)
Variabel independen yang akan diteliti
adalah:

X1 : Profitabilitas

X2 : Likuiditas

X3 : Reputasi Auditor

X4 : Kepemilikan Publik

Definisi Operasional dan

Pengukuran Variabel

Berikut adalah definisi operasional dan

pengukuran variabel yang digunakan

dalam penelitian. VVariabel dependen:

1. Internet Financial Reporting (IFR)
Internet Financial Reporting (IFR)
dalam - penelitian _ini sebagai
variabel dependen. IFR merupakan

kemampuan _ perusahaan dalam
menyajikan _ laporan  _keuangan
berbasis website. IFR ~ diukur

dengan indeks yang dikembangkan
oleh Almilia (2008) yaitu meliputi
Isi / content, ketepatan waktu /
timeliness, pemanfaatan teknologi,
dan user support.

2. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu
alat ukur keberhasilan perusahaan
dalam menghasilkan laba. Rasio ini
digunakan _untuk =~ mengukur
kemampuan dari  modal pada
keseluruhan aset. Pada penelitian
ini profitabilitas diukur
menggunakan Return on Asset
(ROA).

Laba bersih setelah pajak
ROA =

Total aset

3. Likuditas
Likuiditas adalah ~ kemampuan
perusahaan  dalam  memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Pada
penelitian ini likuiditas dapat
diukur menggunakan current ratio.



Aset lancar
CR

~ Liabilitas jangka pendek

4. Reputasi Auditor

Reputasi auditor merupakan suatu
ukuran untuk mengetahui seberapa
besar kualitas auditor dalam proses
pengauditannya untuk menangani
laporan  keuangan perusahaan.
Variabel ini diukur menggunakan
skala nominal dengan variabel
dummy,yaitu menggunakan skala 1
(satu) ~untuk “perusahaan yang
diaudit oleh kantor akuntan Big-
Four dan skala 0 (nol) untuk
perusahaan -~ yang diaudit oleh
kantor akuntan non-Big-Four.

5. Kepemilikan Publik
Kepemilikan publik merupakan
kepemilikan saham perusahaan
yang dimiliki ~oleh publik atau
pihak luar terhadap jumlah semua
saham perusahaan. Pada penelitian
ini kepemilikan publik dapat diukur
menggunakan jumlah saham yang
dimiliki publik  dibagi dengan
saham yang beredar.

Jumlah saham yang dimiliki publik

OWN = Jumlah saham yang beredar
Populasi, Sampel, dan Teknik
Pengambilan Sampel
Populasi yang digunakan  dalam

penelitian ini adalah perusahaan go
public yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Sedangkan sampel dalam
penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2018. Teknik
pengambilan sampel (sampling) dalam
penelitian ini adalah pemilihan sampel
secara purposive sampling, yang
artinya sampel dipilih berdasarkan

kriteria tertentu. Kriteria tersebut

adalah :

1. Perusahaan menyampaikan laporan
keuangan yang lengkap selama
periode penelitian untuk tahun 2018
yang berkaitan dengan variabel
penelitian  yaitu  profitabilitas,
likuiditas, reputasi auditor dan
kepemilikan publik.

2. Perusahaan yang memiliki website
pribadi untuk melaporkan informasi

keuangannya dan dapat diakses.

Teknik Analisis Data

Teknik Analisis-Data Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian
Ini yaitu Analisis Regresi Linear
Berganda teknik ini terdiri-dari statistik
deskriptif; uji - asumsi klasik yang
terdiri dari uji normalitas,
multikolinearitas, ~heteroskedastisitas,
dan autokorelasi; - analisis  regresi
berganda, dan pengujian hipotesis (uji
statistik F, koefisien determinasi, dan
uji statistik t). Adapun persamaan
regresi dari penelitian ini adalah :

V=a+ B Xy + BoXo+ B3X3 + PuXy + €

Dimana:

Y : Internet Financial Reporting

a .- Konstanta

B 1 :Koefisien regresi profitabilitas

B 2 :Koefisien regresi likuiditas

B 3 :Koefisien regresi reputasi
auditor

B_4  :Koefisien regresi kepemilikan
publik

X_1 :Profitabilitas

X 2 :Likuiditas

X_3 :Reputasi Auditor

X 4 : Kepemilikan Publik

€ : Term of error



ANALISIS

DATA DAN

PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif Analisis deskriptif
bertujuan untuk mendeskripsikan dan

distribusi frekuensi variabel-variabel
dalam penelitian ini, nilai maksimum,
minimum, rata-rata (mean) dan standar
deviasi. Berikut adalah hasil uji analisis
deskriptif :

memberikan gambaran tentang
Tabel 1
Analalisis Deskriptif
N Min Max Mean Std.
Deviation
PROFITABILITAS 144 | -.39184 .92100 .0551195 12300569
LIKUIDITAS 144 .05258 7.92481 2.1205682 | 1.67389372
KEPEMILIKAN PUBLIK 144 .00000 .88695 .2240961 .15989804
IFR 144 4.4 20.1 13.806 3.3651
Valid N (listwise) 144
Sumber : Data diolah dengan SPSS 25
1. Internet Financial Reporting teknologi dan - fitur 'yang baru
(IFR) didalam website sehingga website

Nilai  minimum IFR ‘adalah
4.4, yang dimiliki dari PT. Prasidha
Aneka Niaga Thk (PSDN), Hal ini
dikarenakan PT. Prasidha Aneka
Niaga Thk  (PSDN) dalam
pengungkapan . IFR, ‘untuk indeks
timeliness Kkurang ‘memanfaatkan
dalam memberikan informasi seperti
siaran pers, harga saham. yang
update dan juga design website yang
kurang menarik  serta -kurangnya
pemanfaatan dalam teknologi.

Nilai maksimum dari internet
financial reporting (IFR) adalah
20.1, yang dimiliki oleh = PT.
Unilever Indonesia Tbk pada tahun
2018,Hal ini dikarenakan PT.
Unilever Indonesia Thk melaporkan
secara lengkap laporan tahunan
maupun triwulan melalui website
dalam bentuk pdf dan juga terdapat
informasi lengkap mengenai dewan
direksi dan lain  sebagainya,
informasi harga saham dan siaran
pers yang update, memanfaatkan

lebih menarik.

Hasil uji juga menunjukkan
nilai rata-rata (mean) yang lebih
besar dari nilai standar deviasi
(13,806 > 3,3561), hasil ini
menunjukkan bahwa data bersifat
homogen atau sebaran data baik
(variasi data rendah).

Profitabilitas

Nilai-— minimum profitabilitas
sebesar -0.39184 yang berasal dari
PT. Panasia Indo Resource Thk, hal
tersebut menggambarkan bahwa
kinerja keuangan dalam perusahaan
tersebut ‘mengalami kondisi yang

kurang baik dikarenakan PT.
Panasia Indo Resource Tbk
memililiki ~ rugi  sebesar Rp.

229,988,885,000 dan nilai aset yang
dimiliki belum dapat menutuppi
kerugian yang terjadi pada tahun
2018.

Perusahaan yang mempunyai
nilai maksimum sebesar 0.92100




adalah PT. Merck Tbk. Hal ini
dikarenakan pada saat tahun
penelitiaan terdapat divestasi
consumer health yang dapat
menaikan laba sehingga laba
menigkat dari 2017 ke 2018 selain
itu beban pokok penjualan juga naik
5,88%,semakin besar rasio
profitabilitas yang dimiliki
perusahaan maka akan semakin baik
juga kinerja perusahaan tersebut.

Hasil uji juga menunjukkan nilai
rata-rata (mean) yang lebih kecil
dari nilai standar deviasi (0.0551195
< 0.12300569), hasil ini memiliki
arti bahwa data profitabilitas bersifat
heterogen atau sebaran data kurang
baik (variasi data tinggi).

Likuiditas

Nilai minimum likuiditas sebesar
0,05258. Nilai minimum ini dialami
olen PT Kertas Basuki Rachmat
Indonesia Tbk (KBRI). Likuiditas
yang rendah menunjukkan
rendahnya tingkat margin safety
serta  kurangnya = kemampuan
perusahaan dalam melunasi
kewajiban - jangka pendek yang
segera jatuh tempo.

Nilai ~ maksimum  likuiditas
sebesar 7,92481 dimiliki oleh' PT
Multi Prima Sejaktera Thk (LPIN).
Likuiditas  tinggi, tingkat margin
safety tinggi  artinya perusahaan
mampu melunasi._hutang - jangka
pendek yang segera jatuh tempo
dengan menggunakan aset
lancarnya..

Hasil uji menunjukkan nilai rata-
rata (mean) yang lebih besar dari
nilai standar deviasi (2.1205682>
1.67389372), hasil ini memiliki arti
bahwa data likuiditas bersifat
homogen atau sebaran data baik
(variasi data rendah).

4. Reputasi Auditor

Tabel 2
Deskriptif Frequensi

Kode JenisK AP Jumlah %

0 Non Big Four 90 62.5
1 Big Four 54 37.5
Total 144 100

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25

Hasil Uji menunjukkan terdapat 54

perusahaan menggunakan jasa KAP
Big Four dengan frekuensi 37.5 %.
Sedangkan 90 perusahaan lainnya
menggunakan jasa KAP non Big
Four dengan frekuensi sebesar 62,5
%. Proporsi- antara pengguna jasa
KAP Big Four dan KAP non Big
Four pada tahun penelitian adalah
1:3 . Artinya pada tahun 2018, lebih
banyak perusahaan yang
menggunakan jasa audit untuk KAP
non Big Four dari pada perusahaan
yang menggunakan jasa KAP Big
Four.

Kepemilikan Publik

Nilai ~minimum  kepemilikan
publik sebesar 0.00000 yang berasal
dari  PT.  Wahana Interfood
Nusantara Tbk, Artinya selama
periode penelitian, PT. Wahana
Interfood = Nusantara Tbk tidak
mengelurkan saham publik dan
saham perushaan lebih dikuasi oleh
lembaga atau institusi-institusi
lainnya. Dengan

Perusahaan yang mempunyai
nilai maksimum dari kepemilikan
publik sebesar 0.88695 adalah PT
Grand Kartech Tbk. Hal ini
dikarenakan  masyarakat  telah
melihat bahwa perusahaan tersebut
memiliki  brand yang besar,




masyarakat juga melihat adanya
potensi atas profitabilitas
perusahaan,sehingga bersedia
menanamkan modal di perusahaan
tersebut.

Hasil uji juga menunjukkan nilai
rata-rata (mean) yang lebih besar
dari nilai standar deviasi (0,2240961
> 0, 15989804), hasil ini memiliki
arti bahwa data kepemilikan publik
bersifat homogen atau sebaran data
baik (variasi data rendah).

Uji Asumsi Klasik

1.

Uji Normalitas

Uji- normalitas- digunakan untuk
menguji ~apakah model regresi,
residual berdistribusi normal atau
tidak berdistribusi normal. Model
regresi_yang yang baik yaitu data
yang berdistribusi normal atau
mendekati  normal.  Pengujian
dilakukan dengan menggunakan uji
statistika = Kolmogorov-Smirnov.
Jika nilai signifikansi dibawah 0,05
maka suatu data dikatakan tidak
berdistribusi normal, dan
sebaliknya jika nilai signifikansi
diatas 0,05 maka data dikatakan
berdistribusi normal.

Tabel 3
Uji Normalitas

Uji Multikolinieritas

Uji  multikolinieritas bertujuan
untuk menguji ada atau tidaknya
korelasi antara variabel bebas.
Model  regresi yang  baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel bebas. Dasar
analisis yang digunakan yaitu jika
nilai tolerance > 0,10 atau sama
dengan nilai VIF < 10, maka data
tidak  menunjukkan  adanya
multikolinieritas. Jika nilai VIF >
10 maka dapat dikatakan terjadi
multikolinieritas, vyaitu terjadi
hubungan yang cukup besar antar
variabel-variabel bebas.

Tabel 4
Uji Multikolonieritas
Colliniearity
Statistic
Model Tolera~| VIF
nce
(Constant)
PROFITABILITAS .886 1.128
LIKUIDITAS .968 1.033
KEPEMILIKAN .980 1.021
PUBLIK
REPUTASI .887 1.127
AUDITOR

Unstandardized
Residual

N

144

Test Statistic 073

Asymp. Sig. (2-tailed)

.061°

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25

Hasil uji normalitas pada N :
144 menunjukkan bahwa nilai
signifikansi 0,061 > 0.05 sehingga
data di tersebut dikatakan nomal.

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel 4
menunjukkan bahwa dari keempat
variabel tersebut nilai tolerance
lebih dari 0,10 dan nilai VIF
menunjukkan kurang dari 10.
Dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat multikolonieritas dalam
moedel regresi yang artinya tidak
terdapat Kkorelasi antar variabel
independen.

Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini bertujuan untuk
menguji apakah dalam model



regresi terjadi perbedaan varians
dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model
regresi dalam suatu penelitian dapat

dikatakan  baik bila  terjadi
heteroskedastisitas.
Tabel 5
Uji Heteroskedastisitas
Model Sig.
(Constant) .000
PROFITABILITAS 739
LIKUIDITAS 182

KEPEMILIKAN PUBLIK 827

REPUTASI AUDITOR .082

Sumber ; Data diolah dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel diatas, nilai
signifikansi - variabel profitabilitas
sebesar 0,739, nilai signifikansi
variabel likuiditas sebesar 0,182, nilai
signifikansi  'variabel = kepemilikan
publik sebesar = 0,827 dan nilai
signifikansi variabel reputasi auditor
sebesar 0,082. Hal ini menunjukan
bahwa keempat variabel independen
memiliki nilai signifikan diatas 0,05
sehingga  dapat disimpulkan- bahwa
model regresi tidak mengandung
heterokedastisitas yang artinya
variance bersifat tetap.

Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda
merupakan suatu metode analisa yang
digunakan untuk menentukan
ketepatan prediksi dari pengaruh yang
terjadi antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Untuk
mengetahui variabel independen yang
dominan  pengaruhnya  terhadap
variabel dependen, ditunjukkan dengan

koefisien regresi (b) yang sudah
distandardisasi yaitu nilai beta.

Model regresi linear berganda
adalah sebagai berikut :

Tabel 6
Hasil Uji Regresi

Unstandardized S;
Model Coefficients g
B

(Constant) 12.360 .000
PROFITABILITAS 4.840 .041
LIKUIDITAS 110 506
KEPEMILIKAN 2.219 .199
PUBLIK
REPUTASI 1.194 .069
AUDITOR

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25

Persamaan regresi dapat digunakan
adalah sebagai berikut :

Y = 12.360 + (4.840)X, + (0.110)X, +
(2.219)X5 + (1.190)X, + €

Dari persamaan regresi linier berganda

diatas dapat dijelaskan bahwa :

1. Konstanta a = 12.360 menunjukan
jika- nilai variabel - independen
dianggap konstan (tidak
berpengaruh) maka nilai internet
financial reporting akan sebesar
12.360.

2. Setiap kenaikan satu satuan unit
profitabilitas maka  variabel
dependen  internet  financial
reporting (IFR) akan naik sebesar
4.840

3. Setiap kenaikan satu satuan unit
likuiditas maka variabel dependen
internet financial reporting (IFR)
akan naik sebesar 4.110

4. Setiap kenaikan satu satuan unit
reputasi auditor maka variabel
dependen  internet  financial




reporting (IFR) akan naik sebesar
1.194

. Setiap kenaikan satu satuan unit
kepemilikan publik maka variabel
dependen  internet  financial
reporting (IFR) akan naik sebesar
2.219

. “e” menunjukkan adanya variabel
pengganggu  diluar  variabel
profitabilitas, likuiditas,
kepemilikan publik dan reputasi
auditor.

Pengujian Hipotesis

1. Uji Signifikansi (Uji F)

Uji statistik F menunjukkan apakah
semua Vvaribel independen atau
bebas  didalam  penelitian ini
mempunyai - pengaruh  secara
bersama-sama - terhadap variabel
dependen atau terkait. = Dalam
pengujian ini untuk menentukan
signifikan o = 0,05 = (5%).
Pengambilan keputusan dalam uji
ini adalah dengan melihat nilai
signifikan, apabila nilai signifikan
< 0,05 maka HO ditolak yang
artinya  model  regresi  fit.
Sedangkan, apabila > 0,05 maka
HO diterima yang artinya model
regresi tidak fit.

Tabel 7
Hasil Uji F

Model F Sig.

Regression | 3.546 .009P

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel 7 hasil
menunjukan bahwa uji F pada
persamaan regresi sebesar 3.546
dengan nilai signifikansi sebesar
0.009 yang artinya  nilai
signifikansi lebih kecil dari 0.05
yaitu sebesar 0.009. hal ini
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menunjukan bahwa model regresi
Fit

2. Koefisien  Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2 ) untuk
mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam
menerangkan  variasi  variabel
dependen. Pengukuran dari
koefisien determinasi dapat melalui
nilai R 2 diantara nol dan satu. Jika
nilai R2 semakin mendekati angka
satu, ‘maka semakin besar pula
kemampuan seluruh  variabel
independen < dalam menjelaskan
variabel dependen.

Tabel 8
HASIL UJI R2
Adjusted R
Model R Square Square
1 .093 .066

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25

Hasil uji koefisien determinasi
(R?, diketahui  bahwa nilai
Adjusted R Square sebesar 0.066,
hal ini menunjukkan bahwa 6,6
persen variabel independen yang
terdiri dari profitabiltas, likuiditas,
kepemilikan publik “dan reputasi
auditor - mempengaruhi - variabel
dependen internet - financial
reporting (IFR), sedangkan 93,4
persen sisa dari hasil tersebut
dijelaskan oleh eror atau variabel
lain diluar dari variabel yang
diteliti.

3. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya untuk
menguji hipotesis ada atau tidaknya
pengaruh variabel bebas secara parsial
terhadap  variabel terikat. Jika
signifikan < 0,05 maka HO ditolak,
yang artinya  variabel bebas



berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel terikat secara parsial, namun
jika signifikan > 0,05 maka HO

diterima, yang artinya variabel
bebas  tidak  berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat
secara parsial.
Tabel 9
HASIL UJI T
Model t Sig.

1 (Constant) 20.046 .000

PROFITABILITAs | 2.062 .041

LIKUIDITAS 667|506

KEPEMILIKAN 1.292 199

PUBLIK

REPUTASI 1.814 .069

AUDITOR

Sumber :'Data diolah dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel 9 dapat disimpulkan

bahwa :

1. Variabel profitabilitas (X1)
menunjukkan  nilai  signifikansi
sebesar 0.041 < 0.05, sehingga
dapat disimpulkan variabel
profitabilitas berpengaruh terhadap
internet financial reporting (IFR)

pada  perusahaan - manufaktur
periode 2018.

2. Variabel likuiditas (X2)
menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0.506 > 0.05, sehingga
dapat disimpulkan variabel
likuiditas  tidak  berpengaruh
terhadap internet financial

reporting (IFR) pada perusahaan
manufaktur periode 2018.

3. Kepemilikan publik (X3)
menunjukkan nilai  signifikansi
sebesar 0. 199 > 0.05 maka dapat
disimpulkan  variabel variabel
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kepemilikan publik tidak
berpengaruh  terhadap internet
financial reporting (IFR) pada
perusahaan manufaktur periode
2018 .

Variabel reputasi auditor (X4)
menunjukkan nilai  signifikansi
variabel reputasi auditor terhadap
internet sebesar 0.069 > 0.05,
sehingga  dapat  disimpulkan
variabel reputasi auditor tidak
berpengaruh terhadap internet
financial - reporting . (IFR) pada
perusahaan manufaktur periode
2018.

PEMBAHASAN

Pengaruh profitabilitas  terhadap
internet financial reporting
Berdasarkan hasil uji T dapat diketahui
nilaisignifikansi _untuk - pengaruh
variabel profitabilitas terhadap internet
financial reporting (IFR) sebesar 0.041
< 0.05, sehingga dapat disimpulkan
variabel profitabilitas berpengaruh
terhadap internet financial reporting
(IFR) - pada - perusahaan manufaktur
periode 2018. , tinggi rendahnya nilai
profitabilitas  sebuah -~ perusahaan
mempengaruhi  kelengkapan  atau
kerincian perusahaan dalam melakukan
pelaporan -kuangan melalui - internet
Hal “ini- sesuai dengan teori sinyal
dimana  semakin  baik  kinerja
perusahaan  dalam -~ memanfaatkan
asetnya untuk ~menghasilkan laba,
maka semakin baik dan lengkap pula
informasi dalam pegungkapan internet
financial reporting.

Perusahaan dengan profitabilitas
yang rendah akan tetap melakukan
praktik IFR tetapi dengan informasi
yang kurang lengkap karena mereka
akan menyembunyikan bad
news,sedangkan perusahaan dengan
profitabilitas tinggi akan cenderung



menggunakan IFR untuk mebantu
menyebarluarkan atau mengungkapkan
good news kepada investor agar
investor mau menanamkan sahamnya
kepada perusahaan tersebut (Wenny,
2018).

Hasil penelitian ini
dengan hasil  penelitian  Wenny
Anggeresia  Ginting  (2018), Yuli
Kurniawati (2018), Putu Diah Putri
Idawati dan | Gusti Ayu Ratih Permata
Dewi (2017) dna Riyan Andriyani dan
Rina  Mudjiyanti (2017)  yang
memberikan hasil bahwa profitabilitas
berpengaruh signifikan  terhadap
internet financial reporting.

konsisten

Pengaruh likuiditas
internet financial reporting
Berdasarkan hasil uji T dapat diketahui
nilai “signifikansi - untuk pengaruh
variabel profitabilitas terhadap internet
financial reporting (IFR) sebesar 0.506
> 0.05, sehingga dapat disimpulkan
variabel likuiditas tidak berpengaruh
terhadap internet financial reporting
(IFR) pada perusahaan manufaktur
periode 2018. hal ini menandakan
bahwa tinggi rendahnya nilai likuiditas
perusahaan  tidak  mempengaruhi
kelengkapan atau kerincian perusahaan
dalam melakukan pelaporan kuangan
melalui internet.

Hal ini tidak sejalan dengan teori
sinyal dimana manajemen perusahaan
memiliki ~ dorongan  kuat ~ untuk
menyebarluaskan informasi
perusahaan terutama informasi
keuangan untuk menarik investor.
Manajer akan dengan cepat
menyebarluaskan semua good news

terhadap

kepada para  stakeholder  dan
masyarakat melalui berbagai cara,
termasuk melakukan praktik IFR.

Sedangkan perusahaan yang memiliki
likuiditas rendah  manajer akan
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cenderung menyembunyikan bad news
dan menghindari praktik IFR.

Hasil penelitian ini konsisten
dengan hasil  penelitian  Wenny
Anggeresia  Ginting (2018) dan

Niwayan Putri MP & Soni Agus
Irwandi (2016), yang memberikan hasil
bahwa likuiditas tidak berpengaruh
signifikan terhadap internet financial
reporting

Pengaruh reputasi auditor terhadap
internet financial reporting

Berdasarkan hasil uji T dapat diketahui
nilai- signifikansi = untuk pengaruh
variabel profitabilitas terhadap internet
financial reporting (IFR) sebesar 0.199
> 0.05, sehingga dapat disimpulkan
variabel likuiditas tidak ‘berpengaruh
terhadap internet financial reporting
(IFR). pada perusahaan manufaktur
periode 2018. Artinya,  laporan
keuangan perusahaan diaudit oleh KAP
Big Four maupun non Big Four tidak
mempengaruhi  kelengkapan  atau
kerincian perusahaan dalam melakukan
pelaporan-kuangan melalui internet
Berdasarkan teori sinyal, manajemen
memiliki dorongan yang kuat untuk
menyebarluaskan informasi
perusahaan terutama keuangan untuk
meningkatkan  tingkat kepercayaan
investor. Penggunaan Kantor Akuntan
Publik  (KAP) vyang  bereputasi
merupakan salah satu sinyal positif
karena perusahaan akan dianggap

memiliki . informasi yang tidak
menyesatkan dan melaporkan
informasi keuangannya secara

transparan (Wenny, 2018).

Hasil penelitian ini menujukkan
frekuensi penggunaan jasa KAP Big
Four dan KAP non Big Four adalah
1:3. Artinya pada tahun 2018, lebih
banyak perusahaan yang menggunakan
jasa audit untuk KAP non Big Four dari



pada perusahaan yang menggunakan
jasa KAP Big Four. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tidak ada jaminan
perusahaan yang diaudit oleh KAP non
Big Four tidak akan melakukan praktik
IFR. Hal ini dikarenakan saat ini saat
ini banyak KAP selain The Big Four
yang juga memiliki reputasi yang
cukup baik dan dapat dipercaya
(Niwayan & Soni, 2016 ). Karena pada
dasarnya, kualitas —auditor tidak
bergantung pada citra Big Four atau
non Big four tetapi reputasi auditor
dapat  dinilai . dari tingkat
profesionalisme, independensi dan
integritas yang dimiliki oleh auditor.
Ketiga komponen tersebut harus
(wajib) dimiliki oleh semua auditor
dimanapun auditor iku bekerja di KAP.

Hasil- penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Niwayan Putri MP & Soni Agus
Irwandi (2016) yang meyatakan bahwa
reputasi auditor tidak berpengaruh
terhadap internet financial reporting
(IFR).

Pengaruh  kepemilikan  publik
terhadap internet financial reporting
Berdasarkan hasil uji T dapat diketahui
nilai  signifikansi  untuk  pengaruh
variabel profitabilitas terhadap internet
financial reporting (IFR) sebesar 0.069
> 0.05, sehingga dapat disimpulkan
variabel likuiditas tidak berpengaruh
terhadap internet financial reporting
(IFR) pada perusahaan manufaktur
periode  2018.  Artinya, tinggi
rendahnya tingkat kepemilikan publik
tidak mempengaruhi kelengkapan atau
kerincian perusahaan dalam melakukan
pelaporan kuangan melalui internet.
Hal ini dikarenakan masih ada
kepemiikan saham lain yang juga lebih
membutuhkan informasi mengenai
laporan keuangan untuk mengambil
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keputusan yang akan diguanakan
didalam perusahaan.

Secara teori semakin besar
presentase kepemilihan saham publik
akan memicu perusahaan untuk lebih
meningkatkan pengungkapan
informasi laporan keuangan melalui
internet financial reporting. Hasil ini
tidak mendukung pernyataan tersebut
karena kepemilikan saham oleh publik
(pemegang saham individual dibawah
5%) memiliki sifat untuk diperjual
belikan, karena sifatnya bukan untuk
mengendalikan manajemen
perusahaan, informasi tentang
keuangan secara menyeluruh mungkin
kurang  diperhatikan oleh  para
pemegang saham. Hal _ini _mungkin

menjadi salah _satu pertimbangan
manajemen untuk menyajikan laporan
keuangan dan ' infromasi - penting
lainnya dalam  website . pribadi
perusahan  yang nantinya akan
mengakibatkan tingkat internet

financial reporting sebuah perusahaan
menjadi rendah. (Yuli, 2018).

Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yuli  Kurniawati  (2018) vyang
meyatakan bahwa kepemilikan publik
tidak berpengaruh terhadap internet
financial reporting (IFR).
KESIMPULAN, SARAN DAN
KETERBATASAN
Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk untuk
menguji ~ pengaruh  profitabilitas,
likuiditas, reputasi auditor dan
kepemilikan publik terhadap internet
financial reporting pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2018.

Hasil uji statistic menunjukkan
bahwa variabel profitabilitas



berpengaruh secara signifikan terhadap
Internet Financial Reporting (IFR).

Keterbatasan

Keterbatasan pada penelitian ini adalah
Penelitian ini hanya menggunakan
empat variabel independen dengan
kemampuan vyang terbatas dalam
menjelaskan varians variabel
dependen. Sehingga, masih terdapat
faktor-faktor lain yang mempengaruhi
internet financial reporting yang tidak
dapat dijelaskan dalam penelitian ini.

Saran

Bagi - peneliti  selanjutnya  adalah
diharapkan untuk menambah varibel
penelitian lain yang lebih berpengaruh
terhadap internet financial reporting
seperti. leverage, ukuran perusahaan,
dan kepemilikan manajerial.
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